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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis serta pembahasan, 

maka dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kebijakan modernisasi sistem administrasi perpajakan yang 

diterapkan oleh pemerintah dan telah dilaksanakan di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Yogyakarta berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

usahawan apabila dilaksanakan secara bersama-sama karena bersifat 

saling melengkapi dan mendukung satu sama lain dengan asumsi 

faktor-faktor lain dianggap konstan.

2. Besarnya pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Yogyakarta berdasarkan analisis koefisien determinasi adalah 

sebesar 36,6%, dan 63,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

belum terdeteksi dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan uji secara parsial

terbukti hanya faktor business process dan teknologi informasi yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi usahawan pada KPP Pratama Yogyakarta. Hal tersebut 

dikarenakan wajib pajak oang pribadi usahawan yang terdaftar di KPP 
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Pratama Yogyakarta menginginkan agar dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya dapat dilakukan dengan lebih mudah, praktis, dan 

efisien.

Sesuai dengan tujuan penelitian bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 

ini adalah untuk mendukung penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memberi dukungan pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Sofyan (2005) dan Setiana dkk (2010) yang menjelaskan modernisasi sistem 

administrasi perpajakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kepatuhan 

wajib pajak dan memiliki tanggapan yang cukup baik dari wajib pajak itu sendiri. 

Namun di sisi lain penelitian ini tidak mendukung pernyataan Rahayu dan 

Lingga (2009) yang menyebutkan bahwa modernisasi sistem administrasi 

perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil abnalisis penelitian dan kesimpulan yang telah 

ditetapkan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para peneliti selanjutnya 

Mengingat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Yogyakarta 

ternyata baru 36,6% dipengaruhi oleh variabel dalam penelitian ini, 

berarti masih ada faktor lain yang perlu dilakukan penelitian lanjut 

untuk dapat diketahui, oleh karenanya perlu dicari variabel-variabel 
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independen lain yang mungkin dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. 

2. Bagi Direktorat Pajak 

Penerapan kebijakan modernisasi sistem administrasi perpajakan di 

sektor business process dan teknologi informasi memberikan 

kontribusi pengaruh yang paling besar dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi usahawan di KPP Pratama Yogyakarta.

Oleh karena itu, segala perangkat utama ataupun pendukung yang 

menunjang business process dan teknologi informasi dapat 

ditingkatkan kualitasnya. Pihak KPP juga harus rajin melakukan 

sosialisasi tentang perpajakan terutama yang berhubungan dengan 

teknologi informasi dikarenakan masih banyak wajib pajak yang 

belum memanfaatkan kemudahan dalam bidang teknologi informasi 

yang sudah dikembangkan oleh direktorat pajak. 

3. Pengaruh penerapan modernisasi administrasi perpajakan terhadap 

peningkatan kepatuhan wajib pajak dan hasil pajak yang diterima agar 

dilakukan pengkajian secara berkala agar dapat diketahui 

perkembangannya dari waktu ke waktu, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan-perbaikan dalam penerapan dan kinerjanya.
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